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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik ruang terbuka, kegiatan interaksi sosial masyarakat di
ruang terbuka, dan hubungan antara ruang terbuka dan kegiatan interaksi pada Perumahan Nusa Tamalanrea Indah
di Makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan survei lokasi, teknik angket dengan 42 sampel pelaku kegiatan
interaksi, dan dokumentasi kegiatan masyarakat perumahan tersebut untuk kemudian dianalisis dengan metode
deskriptif dengan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Kesimpulan yang didapatkan bahwa karakteristik ruang
terbuka yang digunakan untuk melakukan kegiatan interaksi yaitu: 1) Letaknya di depan rumah, halaman masjid,
tepi taman, jalan dan tanah kosong, jaraknya dari rumah sekitar 0-100 m dengan luasan ruang terbuka yang
dominan digunakan ialah sekitar 0-12 m?, serta perabot ruang terbuka seperti: lampu taman dan tempat duduk dan
pohon peneduh. 2) Kegiatan interaksi seperti: bercerita, bermain, menelpon dan bertransaksi jual beli. Adapun
intensitas kegiatan interaksi yang dilakukan ialah dominan beberapa kali seminggu dengan durasi kegiatan sekitar
15-30 menit. 3) Variabel karakteristik ruang terbuka dan karakteristik responden yang signifikan bepengaruh
terhadap terjadinya interaksi sosial ialah letak ruang terbuka tersebut, jarak ruang terbuka dari rumah, luasan
ruang terbuka dan perabot ruang terbuka. Dari hasil penelitian, disarankan untuk mengelola kembali ruang terbuka
yang sudah ada dan lengkapi dengan fasilitas, agar interaksi warga dapat berjalan dengan lebih baik.

Kata Kunci: interaksi social; ruang terbuka; perumahan

1. Latar Belakang

Ruang terbuka publik adalah ruang tidak terbangun yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas estetika,
lingkungan, dan kesejahteraan warganya. Carr (1992) dalam bukunya Public Space, menyatakan bahwa ruang
terbuka publik harus responsif, demokratis dan bermakna. Responsif artinya ruang terbuka publik harus dapat
digunakan untuk berbagai kegiatan dan kepentingan luas. Demokratis berarti ruang terbuka publik seharusnya
dapat digunakan oleh masyarakat umum dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi dan budaya serta aksesibel
bagi penyandang cacat tubuh, lanjut usia dan berbagai kondisi fisik manusia. Sedangkan bermakna berarti ruang
terbuka publik harus memiliki tautan dengan manusia, dunia luas, dan konteks sosial.

Ruang terbuka yang yang kian lama menjadi sempit. Hal ini membuat masyarakat umum semakin sulit
mengakses ruang bersama. Ketidakberadaan ruang publik ini adalah bencana tidak langsung yang pada akhirnya
akan mengkotak-kotakkan masyarakat dengan sikap egoistis dan individualistik, dengan sendirinya akan
menghilangkan rasa kebersamaan yang menjadi ciri khas masyarakat masyarakat timur.

Dalam penelitian ini dilakukan eksplorasi dari suatu produk arsitektur perumahan, yaitu Perumahan Nusa
Tamalanrea Indah Makassar. Lokasi yang dipilih dengan pertimbangan perumahan NTI merupakan perumahan
menengah kecil yang masyarakatnya merupakan masyarakat golongan menengah ke bawah dimana masyarakat
tersebut masih memelihara perasaan kebersamaan dalam komunitas, relasi, dan interaksi yang didasari oleh
transkasi sosial daripada motif ekonomi, serta memiliki ruang privasi yang lebih longgar (Youngenteb dalam
Barliana: 2010).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengidentifikasi karakteristik ruang terbuka yang biasa
digunakan oleh masyarakat NTI untuk kegiatan interaksi. Untuk mengidentifikasi kegiatan interaksi seperti apa
saja yang dilakukan masyarakat perumahan NTI di ruang terbuka dan untuk menemupahami sejauhmana
hubungan karakteristik ruang terbuka yang ada pada perumahan terhadap interaksi social.

2. Metode

Metode yang digunakan untuk kepentingan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dengan metoda
deskriptif. Penelitian deskriptif ini adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Suryabrata, 1987). Deskriptif data tersebut dikumpulkan dengan cara
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melakukan survei lokasi, teknik angket, dokumentasi, dan studi literature. Populasinya yaitu masyarakat penguna
ruang terbuka di Perumahan NTI dan jumlah sampel yang didapakan ialah 42 orang.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskripsi Perumahan Nusa Tamalanrvea Indah Makassar

Kota Makassar yang kini kian maju tidak bisa disangkal lagi dengan banyaknya fasilitas publik yang dibangun
mulai dari mall-mall, hotel, pusat bisnis, perumahan dan perkantoran. Sebagai pintu gerbang Indonesia Timur,
Makassar merupakan salah satu kota besar yang berpotensi menjual properti tertinggi. Di sisi ekonomi, laju
pertumbuhan ekonomi kota ini berada di peringkat paling di Indonesia. Dalam lima tahun terakhir, rata-rata
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar di atas sembian persen dan daya pembelian propertinya pun meningkat.
Masuknya pengembang nasional ke Makassar membuat investasi properti semakin maju hingga angka kebutuhan
perumahan mencapai enam ribu unit pertahunnya.

Perumahan Nusa Tamalanrea Indah, terletak pada kawasan pendidikan kota Makassar. Berdasarkan masterplan
yang di rencanakan oleh pengembang (Gambar 1), saat ini perumahan NTI belum sepenuhnya selesai. Masih
tersisa sekitar 30% pengerjaan hingga perumahan ini sepenuhnya selesai.

Pada pembangunan tahap pertama pada tahun 1995, jumlah rumah di NTI, sekitar 1.800 rumah, dan sekarang
masih menjalani pembangunan tahap kedua yang rencananya berjumlah kurang lebih 3.000 rumah.

Gambar 1. Masterplan Perumahan Nusa Tamalanrea Indah Makassar

3.2 Karakteristik Ruang Terbuka
3.2.1 Letak Ruang Terbuka

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lokasi penelitian yaitu di perumahan Nusa Tamalanrea Indah
Makassar, didapatkan beberapa titik tempat masyarakat perumahan NTI melakukan interaksi sosial (lihat Gambar
2).

Gambar 2. Ruang Terbuka di Perumahan NTI

Berikut ini, terlebih dahulu diuraikan karakteristik setiap ruang terbuka yang digunakan oleh masyarakat:
1) Tepi Taman

Terdapat empat ruang terbuka hijau yang digunakan oleh masyarakat dengan karakteristik sebagai berikut:

Tepi Taman 1, terletak dibagian depan perumahan dengan luasan sekitar 48 m?, terdapat kegiatan jual-beli dari
siang hari sampai sore hari. Area ini merupakan pusat perbelanjaan di daerah perumahan dan sifat ruang publik
adalah responsif. Di warung ini para warga bersifat sebagai active engagement dan jenis interaksi yang terjadi
antar warganya adalah interaksi individu dengan individu dengan jarak sosial dekat.

34



JA!UBL — Jurnal Arsitektur, Vol. 09, No.2, July 2019, 33-40

Tepi Taman 2, terletak di bagian depan perumahan dan terdapat aktivitas perdagangan pada sore hari sampai
malam hari.

—

Gambar 4. Tepi Taman 2

Tepi Taman 3, terletak di bagian depan perumahan, tepatnya di depan kantor pemasaran perumahan, terdapat
tempat duduk yang terbuat dari beton, dan tempat ini teduh karena terdapat beberapa pohon yang rindang.

Gambar 5. Tepi Taman 3

Tepi Taman 4, terletak di area belakang perumahan, bentuknya memanjang dan terdapat tempat duduk yang
terbuat dari beton.

Gambar 6. Tepi Taman

2) Jalan

Kegiatan interaksi juga dilakukan di beberapa titik jalan perumahan, namun pada umunya karakteristik jalan di
perumahan NTI sama yaitu: Jalan perumahan perkerasan dengan paving block beton dengan lebar jalan 8-10 m.
Jalan merupakan ruang publik terbuka. Secara responsive, jalan dirancang sebagai alur sirkulasi. Tetapi, jalan
disini bernilai meaningful karena dipakai berulang kali oleh anak-anak untuk bermain sepeda dan berlari-larian.
Meskipun lebar jalan tidak cukup comfort untuk dilalui banyak orang, tetapi jalan ini dianggap cukup democratic
bagi pengguna untuk berbagai macam kegiatan.
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Gambar 7. Ruang terbuka Jalan

3) Halaman Masjid

Kegiatan interaksi juga terjadi di area masjid perumahan, karena pada masjid perumahan terdapat kegiatan TPA
yang diikuti oleh anak-anak perumahan NTI. Terdapat dua tiitk tempat responden melakukan interaksi di area
masjid, yaitu pada halaman masjid dan di depan masjid.

Halaman Masjid. Luasan sekitar 36 m? dan ditutup dengan batako. Halaman masjid adalah ruang publik terbuka.
Karena lahan yang terbatas, halaman masjid ini tidak cukup luas untuk menampung kegiatan masyarakat.
Bangunan ini secara responsive difungsikan sebagai tempat peribadatan umat muslim. Selain itu, seringkali juga
digunakan untuk kegiatan TPA warga sekitar. Saat pelaksanaan kegiatan keagamaan yang terjadi pada masjid
tersebut adalah passive engagement dan setelah kegiatan selesai, di halaman masjid akan ditemui beberapa warga
yang berbincang-bincang (active engagement).

Gambar 8. Halaman Masjid

Depan Masjid. Kegiatan interaksi di depan masjid sebaliknya biasa dilakukan oleh anak laki-laki, dengan
karakteristik: merupakan jalan perumahan, luasan yang digunakan sekitar 12 m?. Jalanan yang berpasir digunakan
untuk bermain kelereng oleh anak-anak TPA dan sekitarnya.

Gambar 9. Depan Masjid

4) Depan Rumah

Ruang terbuka didepan rumah yang digunakan masyarakat untuk melakukan interaksi sosial mempunyai
karakteristik: terdapat tempat duduk di luar pagar rumah yang dapat digunakan untuk mengobrol dengan tetangga
ataupun saudara.
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Gambar 10. Ruang terbuka depan rumah yang dilengkapi tempat duduk

Terdapat area kosong yang cukup luas yang biasanya digunakan anak-anak untuk bermain.

Gambar 11. Ruang terbuka depan rumah

Adapun terdapat permainan anak di depan rumah yang digunakan untuk berinteraksi dengan tetangga, teman
bermain atau saudara. Sifat dari ruang publik ini ialah responsif.

Gambar 12. Ruang terbuka yang dilengkafpi dengan perabot anak

5) Tanah Kosong

Hanya terdapat satu titik ruang terbuka yang berupa tanah kosong yang digunakan untuk berinteraksi, yaitu
dengan karakteristik: Tanah tertutup dengan beton dan terdapat pada sudut jalan sifat ruang publik ini adalah
ruang publik terbuka yang tidak responsive. Ruang publik ini tidak bersifat comfort karena terbuka sehingga tidak
terlindung dari panas matahari. Bagi beberapa masyarakat yang kerap menggunakannya, ruang terbuka ini
dianggap meaningful karena hampir setiap hari pada lokasi tersebut ditemukan orang yang sama

Gambar 13. Ruang Terbuka Tanah Kosong
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3.2.2 Luasan Ruang Terbuka

Ruang terbuka yang digunakan masyarakat Perumahan NTI untuk berinteraksi sosial memilki luasan yang
beragam yang hal ini dipengaruhi dengan jumlah pengguna dan aktivitas yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan berbagai luasan ruang terbuka yang digunakan masyarakat NTI dalam
melakukan interaksi sosial. Dalam menganalisa data luasan yang ada, peneliti membagi data luasan yang
didapatkan dalam 4 interval luasan yaitu: 1m?-12 m?, 13 m?-24 m?, 25 m?-36 m?, 37 m?- 48m?>.

Dari hasil analisa didapatkan bahwa kebutuhan luasan ruang terbuka yang dominan digunakan oleh masyarakat
perumahan NTI, tidak terlalu besar hanya sekitar 1-12m?.

3.2.3 Jarak Ruang Terbuka dari Rumah

Definisi operasional variabel Jarak ruang terbuka yaitu dekat, agak jauh, jauh dan sangat jauh dijelaskan
sebagai berikut: dekat artinya tapak tidak berhubung (0-100m), agak jauh artinya terpisah 1 blok perumahan
(100-300m), jauh artinya terpisah beberapa blok perumahan dan sangat jauh di sebutkan seberapa jauh (m).

Kegiatan interaksi yang dilakukan dominan pada ruang terbuka yang dekat dari rumah (51%). Sedangkan ruang
terbuka yang jauh dari rumah hanya 20%. Dari hasil wawancara dengan responden, bahwa kegiatan interaksi yang
dilakukan di luar rumah biasanya dilakukan dengan tetangga ataupun saudara. Dan kegiatan interaksi yang
dilakukan di tepi taman yang jauh dari rumah dilakukan karena adanya kegiatan jual-beli disana yang
mengundang masyarakat untuk berdatangan.

Gambar 14. Jarak Ruang Terbuka dari Rumah Responden

3.2.4 Perabot Ruang Terbuka

Pada beberapa jenis ruang terbuka yang digunakan, terdapat beberapa jenis ruang terbuka yang dilengkapi
dengan perabot ruang terbuka, seperti tempat duduk, lampu taman dan permainan anak. Keberadaan perabot ini
sangat menunjang terjadinya interaksi sosial antara masyarakat perumahan, karena ruang terbuka yang dilengkapi
dengan perabot ruang terbuka akan lebih sering dikunjungi oleh masyarakat.

e

Gambar 15. Perabot Ruang Terbuka

3.3 Kegiatan Interaksi
3.3.1 Jenis dan Kegiatan Interaksi

Dari hasil pengamatan dan analisis kuisioner yang diberikan kepada responden, menghasilkan identifikasi
kegiatan masyarakat perumahan NTI terdiri atas : bermain (sepakbola, sepeda, layang-layang, kelereng), bercerita,
menelpon dan bertranksasi jual-beli.

Kegiatan Interaksi bercerita atau berbincang-bincang biasanya dilakukan di depan rumah responden bersama
saudara atau tetangga. Kegiatan ini dilakukan dengan posisi duduk-duduk di kursi yang telah tersedia atau dibawa
dari rumah atau dengan posisi berdiri dibawah pohon dengan durasi waktu 15-30 menit. Dan biasanya dilakukan
pada sore hari.

Kegiatan interaksi bermain biasanya dilakukan oleh anak-anak. Di tempat yang cukup luas seperti di halaman
masjid dan jalan. Pelaku kegiatan ini berjumlah 4-10 orang.

38



JA!UBL — Jurnal Arsitektur, Vol. 09, No.2, July 2019, 33-40

Kegiatan bermain dilakukan pada siang sampai sore hari namun dominan pada sore hari dengan durasi waktu
kegiatan 30 menit-1 jam. Adapun jenis permainan yang dilakukan ialah: bermain bola, layangan, berlari-larian dan
bersepeda

Kegiatan tranksaksi jual-beli dilakukan di bagian depan perumahan tepatnya di tepi-tepi taman. Aktivitas
perdagangan berlangsung dari pagi sampai malam hari dan paling ramai pada sore dan malam hari. Kegiatan
tranksaksi jual-beli juga diselingi dengan kegiatan interaksi bercerita antara pembeli-pembeli dan penjual-pembeli.
Durasi dari kegiatan ini biasanya 15 menit.

Kegiatan menelpon merupakan kegiatan interaksi dengan komunikasi tidak langsung. Di perumahan NTI,
terdapat beberapa warga yang melakukan kegiatan ini didepan rumah dan dilakukan dengan posisi duduk ataupun
berdiri.

3.3.2 Waktu Interaksi

Adapun waktu yang digunakan untuk melakukan kegiatan interaksi ialah pada pukul 08.00- 21.00 dan dominan
pada waktu sore hari 15.01-18.00 (83%). Waktu sore hari memang merupakan waktu yang sangat tepat untuk
melakukan kegiatan interaksi karena pada waktu pagi hari, masyarakat tentu saja disibukkan dengan kegiatan
rutinitas permanennya seperti berangkat kerja, mengurus rumah dan lain-lain.

3.3.3 Durasi Interaksi

Rentang waktu kegiatan interaksi yang dilakukan oleh masyarakat NTI di ruang terbuka terbagi atas: 15 menit-
30 menit, 31 menit- 45 menit dan 46 menit- 1jam. Durasi kegiatan interaksi yang dilakukan dominan ialah pada
rentang 30 menit- 45menit (49%) dan 15 menit- 30 menit (39%). Hal ini mengindikasikan waktu yang paling
optimal dilakukan di ruang terbuka, terlihat bahwa masyarakat tidak menghabiskan banyak waktu di ruang-ruang
terbuka perumahan. Di samping itu, sebagian responden menggunakan waktu lebih panjang 46 menit- 1 jam
(12%). Dari hasil pengamatan peneliti, bahwa kelompok usia anak-anak yang menggunakan rentang waktu
panjang tersebut. Hal ini, tentu berkaitan dengan kebiasaan anak-anak yang lebih aktif bermain di luar rumah.

3.3.4 Intensitas kegiatan

Menurut Gehl (1987), kegiatan interaksi sosial masyarakat selalu terjadi secara spontan. Dalam penelitian ini,
juga didapatkan hasil seperti demikian, namun tidak mendominasi. Dari hasil analisis kuisioner yang di berikan
kepada responden, terlihat bahwa masyarakat pengguna ruang terbuka melakukan kegiatan di ruang terbuka
secara berulang-berulang. Kebanyakan kegiatan tersebut dilakukan beberapa kali dalam seminggu (55%), dan
kegiatan yang terjadi secara spontan (36%). Hal ini menjelaskan bahwa sudah keterikatan personal antara ruang
terbuka dengan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat perumahan NTI.

3.4 Hubungan Ruang Terbuka dengan Kegiatan Interaksi

Setelah mendiskripsikan hubungan antar variabel satu persatu, selanjutnya peneliti variabel mana yang paling
signifikan mempengaruhi terjadinya interaksi sosial. Berikut adalah tabel hasil analisa dengan menampilkan nilai
C (koefisien kontingensi) antara variabel X dan Y yang di dapatkan dengan menggunakan analisa khi kuadrat di
software SPSS.

Tabel 1. Hubungan Karakteristik Ruang Terbuka dengan Interaksi

Karakteristik Interaksi Sosial (Y)
Variabel Ruang . X X X . .
Terbuka Kegiatan Interaksi Waktu Interaksi Durasi Interaksi Intensitas Interaks
(X1) (Y1) (Y2) (Y3) (Y4)

X.1.1 Letak Ruang 0.002 0.209 0.000 0.003
Terbuka

X.1.2 Luasan Ruang 0.005 0.415 0.017 0.001
Terbuka

X.1.3 Jarak dari 0.002 0.017 0.013 0.303
Rumah

X.1.4 Perabot Ruang 0.064 0.020 0.068 0.940

Terbuka

Nilai C (koefisien kontingensi) yang dianggap berhubungan erat ialah > 0.05. Jadi jika terdapat nilai C dari dua
variabel yang > 0.05 maka kedua variabel itu diragukan memiliki hubungan yang signifikan.

Dari tabel nilai signifikansi variabel diatas, dapat terlihat bahwa kegiatan interaksi (Y1) secara signifikan
mempengaruhi letak ruang terbuka (X1.1), luasan ruang terbuka (X1.2), dan jarak ruang terbuka dari rumah
(X1.3). Waktu Interaksi secara signifikan mempengaruhi jarak ruang terbuka dari rumah (X1.3). Durasi interaksi
(Y1) berpengaruh signifikan dengan letak ruang terbuka (X1.1), luasan ruang terbuka (X1.2), dan jarak ruang
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terbuka dari rumah (X1.3). Intensitas interaksi secara signifikan mempengaruhi letak ruang terbuka (X1.1) dan
luasan ruang terbuka (X1.2)

Tabel 2. Hubungan Karakteristik Responden dengan Interaksi Sosial

Karakteristik Interaksi Sosial (Y)

Var. Responden

Kegiatan Interaksi Waktu Interaksi Durasi Interaksi Intensitas Interaksi
(X2) %)) (Y2) (Y3) (Y4
X.2.1 Jenis Kelamin 0.557 0.518 0.672 0.396
X.22 Usia 0.000 0.013 0.466 0.089
X.2.3 Pekerjaan 0.060 0.234 0.383 0.000

Dari tabel nilai signifikansi variabel diatas, dapat terlihat bahwa kegiatan interaksi (Y1) secara signifikan
mempengaruhi usia responden (X2.1). Waktu Interaksi secara signifikan mempengaruhi usia responden (X2.2).
Durasi interaksi (Y1) tidak secara signifikan mempengaruhi karakteristik responden. Intensitas- interaksi secara
signifikan mempengaruhi Pekerjaan responden (X1.2)

3. Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Karakteristik ruang terbuka yang digunakan oleh masyarakat untuk melakukan interaksi sosial ialah: letaknya
di depan rumah, halaman masjid, tepi taman, jalan dan tanah kosong. Jaraknya dari rumah sekitar 0- 100 m,
adapun yang lebih jauh yaitu sekitar 300m dari rumah digunakan karena adanya faktor jual-beli pada daerah
tersebut. Luasan ruang terbuka yang dominan digunakan ialah sekitar 0-12m”. Perabot ruang terbuka seperti:
lampu taman dan tempat duduk dan pohon peneduh.

Jenis interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat perumahan NTI ialah interaksi sosial asosiatif dengan
kegiatan seperti: bercerita, bermain, menelpon dan bertranksaski jual beli. Adapun intensitas kegiatan interaksi
yang dilakukan ialah dominan beberapa kali seminggu dengan durasi kegiatan sekitar 15- 30 menit.

Variabel karakteristik ruang terbuka dan karakteristik responden yang signifikan bepengaruh terhadap
terjadinya interaksi sosial ialah letak ruang terbuka tersebut, jarak ruang terbuka dari rumah, luasan ruang terbuka
dan perabot ruang terbuka.
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